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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan program penilaian hasil bel-

ajar pada kurikulum 2013 mata pelajaran produktif Keahlian Teknik Konstruksi Kayu 

SMK. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif evaluatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dengan skala likert. Teknik analisis data menggunakan deskrip-

tif. Hasil analisis data menunjukkan: (1) Input program penilaian  dilihat dari kesiap-

an guru, dan sarana termasuk kategori cukup, (2) Proses program penilaian dilihat 

dari langkah-langkah pelaksanaan penilaian termasuk kategori cukup, sedangkan ma-

cam-macam penilaian termasuk kategori kurang, (3) Produk program penilaian dilihat 

dari kualitas penilaian termasuk kategori kurang, sedangkan ketercapaian penilaian 

termasuk kategori cukup. 

Kata-kata Kunci: evaluasi, penilaian,  kurikulum 2013 

Abstract: The Evaluation of Learning Outcome Assessment Program of Curricu-

lum 2013 Productive Subject Group of Wood Construction Engineering Skills in 

SMK. The aim of this research is to describe the learning outcomes assessment pro-

gram of the curriculum 2013 productive subject group of Wood Construction Engi-

neering Skills in SMK. This research is a descriptive evaluative research. The data 

collection technique was using a questionnaire with a Likert scale. Data were analy-

zed using descriptive. The results showed: (1) Input assessment program evaluated 

from the readiness of teachers, and facilities were categorized as sufficient, (2) pro-

cess of assessment program evaluated from the steps of the assessment exercise was 

categorized as sufficient, while the variety of ratings was categorized as deficient, (3) 

Product of assessment program evaluated from the assessment quality was categoriz-

ed as deficient, while the assessment achievement was categorized as sufficient. 

 

Keywords: evaluation, assessment, curriculum 2013 

enilaian hasil belajar pada kurikulum 

2013 merupakan salah satu elemen 

yang penting dalam pembelajaran kuriku-

lum 2013. Penilaian hasil belajar pada 

kurikulum 2013 yang baik dapat diguna-

kan untuk mengetahui kemampuan serta 

keberhasilan siswa, dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran kurikulum 2013.  

Kunandar (2014) menyatakan bahwa ku-

rikulum 2013 lahir sebagai penyempur-

P 



110   TEKNOLOGI DAN KEJURUAN, VOL. 39, NO. 2, SEPTEMBER  2016: 109-118 

naan kurikulum 2006 yang belum sepe-

nuhnya berbasis Kompetensi sesuai de-

ngan tuntutan fungsi dan tujuan pendidik-

an Nasional. Kompetensi kurikulum 2006 

belum menggambarkan secara nyata un-

sur sikap, keterampilan dan pengetahuan, 

selain itu standar proses pembelajaran be-

lum menggambarkan urutan pembelajar-

an yang rinci dan masih terpusat pada gu-

ru. Dari sisi standar penilaian juga belum 

mengarahkan pada penilaian berbasis 

kompetensi (proses dan hasil). 

Menurut Kunandar (2014), ada be-

berapa masalah dalam penilaian hasil bel-

ajar berdasarkan Kurikulum 2013 peserta 

didik, yaitu:  (1) Nilai yang diberikan gu-

ru kepada peserta didik tidak dapat diper-

bandingkan dengan nilai yang diperoleh 

dari guru lainnya, (2) Hasil penilaian 

yang dilakukan guru terkadang belum se-

penuhnya menggambarkan pencapaian 

kompetensi riil dari peserta didik, sehing-

ga peserta didik yang sudah dinyatakan 

menguasai kompetensi tertentu ternyata 

sesungguhnya belum menguasai kompe-

tensi dasar tersebut, (3) Mutu instrumen 

atau soal yang dihasilkan masih belum 

valid dan reliabel, karena penulisannya 

dilakukan terlalu tergesa-gesa, bahkan 

ada beberapa guru yang mengambil soal 

dari buku atau LKS untuk keperluan pe-

nilaian, (4) Belum semua guru dalam me-

nyusun soal terlebih dahulu membuat 

kisi-kisi soal, (5) Belum semua guru me-

nyusun pedoman atau rubrik penskoran 

pada soal uraian, (6) Guru belum meng-

gunakan teknik penilaian yang bervariasi. 

Hasil penelitian  Pemila (2014) me-

nyatakan bahwa guru sudah merancang 

model penilaian sesuai dengan kurikulum 

2013, namun secara pelaksanaan penilai-

an hasil belajar pada kurikulum 2013 be-

lum berjalan secara maksimal. Dalam pe-

laksanaanya masih mengalami kendala. 

Kendala yang utama  dalam pelaksanaan 

penilaian hasil belajar pada kurikulum 

2013 yaitu tidak semua guru menerapkan 

model penilaian yang sudah direncana-

kan pada RPP. 

Berdasarkan masalah diatas, pelak-

sanaan penilaian hasil belajar pada kuri-

kulum 2013 masih perlu diperbaiki. Men-

ciptakan suatu proses pelaksanaan peni-

laian hasil belajar dengan baik bukanlah 

hal yang sederhana, perlu persiapan dan 

perencanaan yang matang. Oleh karena 

itu agar pendidik mampu melakukan pe-

nilaian hasil belajar yang berkualitas 

baik, maka pendidik dituntut memiliki 

sejumlah pengetahuan dan ketrampilan 

dalam melakukan penilaian. Ada bebera-

pa kegiatan yang harus dilakukan dalam 

proses penilaian hasil belajar pada kuri-

kulum 2013, diantaranya guru dapat me-

laksanakan langkah-langkah penilaian 

hasil belajar pada kurikulum 2013 de-

ngan baik dan guru dapat melaksanakan 

macam-macam penilaian hasil belajar 

pada kurikulum 2013 dengan baik. Jika 

proses penilaian tersebut telah dilakukan 

guru dengan baik maka diharapkan akan 

mendapatkan produk yang baik juga. 

SMK Negeri 1 Kediri merupakan sa-

lah satu sekolah menengah kejuruan di 

kota Kediri. SMK Negeri 1 Kediri ini su-

dah menggunakan Kurikulum 2013 pada 

tahun ajaran 2015/2016 dan sudah ber-

jalan meskipun belum sepenuhnya sem-

purna. Berdasarkan wawancara dari Ba-

pak Memet selaku kepala Program Ke-

ahlian Teknik Konstruksi Kayu, bahwa 

guru-guru di SMK Negeri 1 Kediri ini te-

lah mendapatkan sosialisasi kurikulum 

2013 namun guru belum sepenuhnya me-

nerapkan kurikulum 2013 secara utuh ter-

masuk juga penilaian hasil belajar kuri-

kulum 2013. Guru Keahlian Teknik Kon-

struksi Kayu pun masih kebingungan da-

lam proses penilaian hasil belajar kuriku-

lum 2013. Hal ini terkait dengan kesiapan 

guru sebelum memulai penilaian, peren-

canaan perangkat-perangkat penilaian 

yang terlalu banyak, kemudian hal terse-

but berpengaruh terhadap pelaksanaan 
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penilaian hasil belajar peserta didik. 

Program penilaian hasil belajar kuriku-

lum 2013 pada Keahlian Teknik Kon-

struksi Kayu  masih terdapat kendala dan 

selama ini belum ada evaluasi tentang 

keterlaksanaan program penilaian hasil 

belajar. Oleh karena ltu perlu diadakan 

evaluasi program penilaian hasil belajar 

Kurikulum 2013 pada Keahlian Teknik 

Konstruksi Kayu. 

Arikunto dan Jabar (2009) menyata-

kan bahwa evalusi program adalah proses 

penetapan secara sistematis tentang nilai, 

tujuan, efektivitas atau kecocokan sesua-

tu sesuai dengan kriteria dan tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan 

Tyler (dalam Arikunto dan Jabar, 2009) 

mendefinisikan bahwa evaluasi program 

adalah proses untuk mengetahui apakah 

tujuan program sudah dapat terealisasi. 

Mulyatiningsih (2011: 114-115) menye-

butkan bahwa evaluasi program dilaku-

kan dengan tujuan untuk: (1) Menunjuk-

kan sumbangan program terhadap penca-

paian tujuan organisasi. Hasil evaluasi ini 

penting untuk mengembangkan program 

yang sama ditempat lain, (2) Mengambil 

keputusan tentang keberlanjutan sebuah 

program, apakah program perlu diterus-

kan, diperbaiki atau dihentikan. Menurut 

Setiawan (1999: 20) tujuan evaluasi pro-

gram adalah agar dapat diketahui dengan 

pasti apakah pencapaian hasil, kemajuan 

dan kendala yang dijumpai dalam pelak-

sanaan program dapat dinilai dan dipel-

ajari untuk perbaikan pelaksanaan pro-

gram dimasa yang akan datang. Model 

evaluasi tentunya bermacam-macam, 

menurut Kaufman dan Thomas yang 

dikutib oleh Arikunto dan Jabar (2009: 

40), membedakan model evaluasi men-

jadi delapan. Dari kedelapan model eva-

luasi tersebut, model yang digunakan 

adalah model pengambilan keputusan 

yang dikembangkan oleh Stake yang di-

kenal dengan nama “countenance evalua-

tion model”. Menurut Tayibnapis (2000: 

22) model Stake menekankan pada ada-

nya dua hal pokok yaitu: (1) Deskripsi 

(description) dan (2) Pertimbangan 

(judgements), serta membedakan adanya 

tiga komponen dalam evaluasi pogram 

yaitu: (1) Input (antecendents/context), 

(2) Proses (transaction/process) dan (3) 

Produk (outputoutcomes). 

Evaluasi input dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan menilai kapabilitas 

sumber daya, bahan, alat, manusia dan 

biaya, untuk melaksanakan program yang 

telah dipilih (Mulyatiningsih, 2011: 129). 

Komponen input yang akan dilakukan 

evaluasi meliputi kesiapan guru dan sa-

rana. Menurut Slameto (2003:11-13), ke-

siapan merupakan keseluruhan kondisi 

seseorang yang membuatnya siap untuk 

memberi respon/jawaban didalam cara 

tertentu terhadap suatu situasi. Menurut 

Bafadal (2004: 2) sarana pendidikan ada-

lah semua perangkatan peralatan, bahan 

dan perabot yang secara langsung digu-

nakan dalam proses pendidikan di se-

kolah. 

Evaluasi proses bertujuan untuk 

mengidentifikasi atau memprediksi ham-

batan-hambatan dalam pelaksanaan ke-

giatan atau implementasi program. Eva-

luasi dilakukan dengan mencatat atau 

mendokumentasikan setiap kejadian da-

lam pelaksanaan kegiatan, memonitor ke-

giatan-kegiatan yang berpotensi meng-

hambat dan menimbulkan kesulitan yang 

tidak diharapkan, menemukan informasi 

khusus yang berada diluar rencana; meni-

lai dan menjelaskan proses secara aktual. 

Selama proses evaluasi, evaluator ditun-

tut berinteraksi dengan staf pelaksana 

program secara terus menerus (Mulyati-

ningsih, 2011: 130-131). Komponen pro-

ses yang akan dilakukan evaluasi melipu-

ti langkah-langkah proses guru dalam pe-

nilaian hasil belajar pada kurikulum 2013 

dan macam-macam penilaian hasil bel-

ajar pada kurikulum 2013. 
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Sukmadinata (2009: 127) menyata-

kan bahwa evaluasi produk adalah ke-

giatan yang ditujukan guna mengukur ke-

layakan program bagaimana dilihat dari 

proses dan hasil pelaksanaan program 

tersebut. Menurut Tayibnapis (2000) me-

nyatakan bahwa evaluasi produk bertuju-

an untuk membantu membuat keputusan 

selanjutnya, baik mengenai hasil yang te-

lah dicapai maupun apa yang dilakukan 

setelah program itu berjalan.  Komponen 

produk yang akan dilakukan evaluasi me-

liputi kualitas penilaian hasil belajar sis-

wa pada kurikulum 2013 dan ketercapai-

an program penilaian hasil belajar siswa 

pada kurikulum 2013.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskrip-

sikan program penilaian hasil belajar 

pada kurikulum 2013 kelompok mata 

pelajaran produktif Keahlian Teknik 

Konstruksi Kayu Sekolah Menengah Ke-

juruan. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif evaluatif, penelitian deskriptif 

yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk 

menyelidiki keadaan, kondisi atau hal 

lain-lain yang sudah disebutkan, yang ha-

silnya dipaparkan dalam bentuk laporan 

penelitian (Arikunto, 2006: 12). Sedang-

kan penelitian evaluatif merupakan suatu 

desain dan prosedur evaluasi dalam me-

ngumpulkan dan menganalisis data seca-

ra sistematik untuk menentukan nilai atau 

manfaat (worth) dari suatu praktik pendi-

dikan (Sukmadinata, 2009). Berdasarkan 

teori tersebut, penelitian deskriptif eva-

luatif merupakan penelitian yang dimak-

sudkan untuk menyelidiki keadaan dan 

data yang yang dikumpulkan menentukan 

nilai atau manfaat dari suatu praktik pen-

didikan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

program penilaian hasil belajar kuriku-

lum 2013 mata pelajaran produktif kelas 

X dan kelas XI keahlian Teknik Kon-

struksi Kayu SMK Negeri 1 Kediri. Mata 

pelajaran produktif pada kelas X bidang 

keahlian Teknik Konstruksi Kayu SMK 

Negeri 1 Kediri terdiri dari  Mekanika 

Teknik, Gambar Teknik, Simulasi Digi-

tal, Ilmu Ukur Tanah, Konstruksi Ba-

ngunan 1. Sedangkan mata pelajaran pro-

duktif pada kelas XI bidang keahlian 

Teknik Konstruksi Kayu SMK Negeri 1 

Kediri terdiri dari  Konstruksi Bangunan 

2, Pelaksanaa Konstruksi Kayu, Finish-

ing Kayu, Teknologi Konstruksi Kayu. 

Karena mata pelajaran produktif pada ke-

las X dan kelas XI ada sembilan mata 

pelajaran, maka keseluruhan populasi di-

jadikan sampel. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik sensus, ya-

itu teknik mengambil sampel dimana se-

luruh populasi dijadikan sampel. Jumlah 

responden ditentukan sebanyak 6 siswa 

tiap penilaian pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data yang di-

gunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini adalah angket (kuesioner), yaitu pene-

liti sudah memberikan alternatif jawaban 

pada angket tersebut. Angket (kuesioner) 

dalam penelitian ini diberikan kepada 

responden yaitu siswa kelas X dan kelas 

XI keahlian Teknik Konstruksi Kayu 

SMK Negeri 1 Kediri untuk memperoleh 

jawaban dari responden. Teknik angket 

(kuesioner)  digunakan peneliti untuk 

memperoleh data utama yaitu input, pro-

ses, dan produk tentang program penilai-

an hasil belajar mata pelajaran produktif. 

Kuesioner yang digunakan adalah 

kuesioner tertutup yaitu setiap pernyataan 

telah disertai sejumlah pilihan jawaban 

yang kemudian responden hanya memilih 

jawaban yang paling sesuai. Penskoran 

pada kuesioner menggunakan skala likert 

yang variabelnya akan diukur dan dija-

barkan menjadi indikator variabel, kemu-

dian indikator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun item-item in-

strumen yang dapat berupa pertanyaan 
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atau pernyataan. Teknik yang dipakai 

untuk memperoleh data penelitian adalah 

statistik deskripsi dengan metode analisis 

deskriptif presentase. 

 

HASIL 

Input Program Penilaian Hasil Belajar  

Deskripsi dari hasil penelitian ten-

tang input program penilaian hasil belajar 

pada kurikulum 2013 mata pelajaran pro-

duktif terdapat dua indikator, yaitu ke-

siapan guru dan sarana. 

Berdasarkan hasil analisis data pene-

litian, rata-rata evaluasi input kesiapan 

guru pada program penilaian hasil belajar 

pada kurikulum 2013 mata pelajaran pro-

duktif mencapai nilai 64,39% dan tergo-

long dalam kategori “Cukup”, rata-rata 

evaluasi input sarana pada program peni-

laian hasil belajar pada kurikulum 2013 

mata pelajaran produktif mencapai nilai 

65,19% dan tergolong dalam kategori 

“Cukup”. 

Dari kedua indikator diatas untuk le-

bih jelasnya hasil input dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Indikator paling rendah pada evalua-

si input adalah pada indikator kesiapan 

guru, khususnya terdapat pada guru 

mampu memberikan tugas yang terkait 

dengan kehidupan sehari-hari sebesar 

50,74% termasuk dalam klasifikasi ku-

rang, dan yang paling tinggi adalah pada 

indikator sarana, khususnya terdapat pada 

ketersediaan lembar jawaban uraian da-

lam penilaian pembelajaran produktif 

persentasenya sebesar 71,85% termasuk 

dalam kategori “Baik”.   

Berdasarkan pada analisis data skor 

rata-rata evaluasi input pada program pe-

nilaian hasil belajar pada kurikulum 2013 

mata pelajaran produktif adalah sebesar 

64,79%. Mengacu pada kualifikasi pada 

bab III, evaluasi input program penilaian 

hasil belajar pada kurikulum 2013 mata 

pelajaran produktif pada kelas X dan ke-

las XI keahlian Teknik Konstruksi Kayu 

SMK Negeri 1 Kediri termasuk dalam 

kategori “Cukup”. 

Proses Program Penilaian Hasil Belajar  

Deskripsi dari hasil penelitian ten-

tang proses program penilaian hasil bel-

ajar pada kurikulum 2013 mata pelajaran 

produktif terdapat dua indikator, yaitu 

langkah-langkah pelaksanaan penilaian 

hasil belajar pada kurikulum 2013 oleh 

guru dan macam-macam penilaian hasil 

belajar pada kurikulum 2013. 

Berdasarkan hasil analisis data pene-

litian, rata-rata evaluasi proses langkah-

langkah pelaksanaan penilaian hasil bel-

ajar pada kurikulum 2013 oleh guru pada 

program penilaian hasil belajar pada kuri-

kulum 2013 mata pelajaran produktif 

mencapai nilai 68,44% dan tergolong da-

lam kategori “Cukup”, rata-rata evaluasi 

proses macam-macam penilaian hasil 

belajar pada kurikulum 2013 pada pro-

gram penilaian hasil belajar pada kuriku-

lum 2013 mata pelajaran produktif men-

capai nilai 57,41% dan tergolong dalam 

kategori “Kurang”. Dari dua indikator 

diatas untuk lebih jelasnya hasil proses 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Indikator paling rendah pada eva-

luasi proses adalah pada indikator ma-

cam-macam penilaian hasil belajar pada 

kurikulum 2013, khususnya terdapat pada 

guru melakukan Ulangan Tengah Semes-

ter  sebesar 47,78% termasuk dalam kla-

sifikasi jelek, dan yang paling tinggi ada-

lah pada indikator langkah-langkah peni-

laian hasil belajar pada kurikulum 2013, 

khususnya terdapat pada guru memberi-

kan remidial kepada siswa yang nilainya 

di bawah batas ketuntasan nilai (KKM) 

Tabel 1. Input Program Penilaian Hasil 

Belajar  

No. Indikator Nilai Per-

sentase  

Kriteria 

1. Kesiapan 

Guru 
64,39% Cukup 

2. Sarana  65,19% Cukup 
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persentasenya sebesar 73,70% termasuk 

dalam kategori “Baik”.   

Berdasarkan pada analisis data skor 

rata-rata evaluasi proses  pada program 

penilaian hasil belajar pada kurikulum 

2013 mata pelajaran produktif adalah se-

besar 62,92%. Mengacu pada kualifikasi 

pada bab III, evaluasi proses program pe-

nilaian hasil belajar pada kurikulum 2013 

mata pelajaran produktif pada kelas X 

dan kelas XI keahlian Teknik Konstruksi 

Kayu SMK Negeri 1 Kediri termasuk da-

lam kategori “Cukup”. 

Produk Program Penilaian Hasil 

Belajar  

Deskripsi dari hasil penelitian ten-

tang produk program penilaian hasil bel-

ajar pada kurikulum 2013 mata pelajaran 

produktif terdapat dua indikator, yaitu 

kualitas penilaian hasil belajar pada kuri-

kulum 2013, dan ketercapaian penilaian 

hasil belajar pada kurikulum 2013. 

Berdasarkan hasil analisis data pene-

litian, rata-rata evaluasi produk kualitas 

penilaian hasil belajar pada kurikulum 

2013  pada program penilaian hasil bel-

ajar pada kurikulum 2013 mata pelajaran 

produktif mencapai nilai 58,30% dan ter-

golong dalam kategori “Kurang”,  rata-

rata evaluasi produk ketercapaian penilai-

an hasil belajar pada kurikulum 2013 pa-

da program penilaian hasil belajar pada 

kurikulum 2013 mata pelajaran produktif 

mencapai nilai 68,81% dan tergolong da-

lam kategori “Cukup”. 

Dari dua indikator diatas untuk lebih 

jelasnya hasil produk dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Indikator paling rendah pada evalua-

si produk adalah pada indikator Kualitas 

penilaian hasil belajar pada kurikulum 

2013, khususnya terdapat pada guru me-

nilai secara adil sebesar 49,26% termasuk 

dalam klasifikasi jelek, dan yang paling 

tinggi adalah pada indikator ketercapaian  

penilaian hasil belajar pada kurikulum 

2013, khususnya terdapat pada siswa me-

miliki keterampilan yang lebih baik per-

sentasenya sebesar 70,74% termasuk da-

lam kategori “Baik”. 

Berdasarkan pada analisis data skor 

rata-rata evaluasi proses  pada program 

Penilaian hasil belajar pada kurikulum 

2013 Mata Pelajaran Produktif adalah se-

besar 63,56%. Mengacu pada kualifikasi 

pada bab III, evaluasi produk  program 

penilaian hasil belajar pada kurikulum 

2013  mata pelajaran produktif pada ke-

las X dan kelas XI keahlian Teknik Kon-

struksi Kayu SMK Negeri 1 Kediri ter-

masuk dalam kategori “Cukup”. 

 

PEMBAHASAN 

Input Program Penilaian Hasil Belajar  

Berdasarkan analisis data dari hasil 

evaluasi input kesiapan guru dalam pro-

gram penilaian hasil belajar pada kuriku-

Tabel 2. Proses Program Penilaian Hasil Belajar  

No. Indikator Nilai Persentase (%)  Kriteria 

1. Langkah-Langkah Pelaksanaan Penilaian Hasil 

Belajar pada Kurikulum 2013 Oleh Guru 
68,44 Cukup 

2. Macam-macam Penilaian Hasil Belajar pada 

Kurikulum 2013 Oleh Guru 
57,41 Kurang 

 
Tabel 3. Produk Program Penilaian Hasil Belajar  

No. Indikator Nilai Persentase (%)  Kriteria 

1. Kualitas Penilaian hasil belajar pada 

kurikulum 2013 
58,30 Kurang 

2. Ketercapaian Penilaian hasil belajar pada 

kurikulum 2013 
68,81 Cukup 
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lum 2013 mata pelajaran produktif pada 

kelas X dan kelas XI keahlian teknik 

konstruksi kayu SMK Negeri 1 Kediri di-

dapatkan hasil 64,39% yang tergolong 

dalam kategori cukup. Diperoleh hasil te-

muan bahwa guru kurang  mampu mem-

berikan tugas yang terkait dengan kehi-

dupan sehari-hari, yang mengindikasikan 

kesiapan guru dalam program penilaian 

hasil belajar pada kurikulum 2013 masih 

kurang optimal. Hal ini sesuai dengan pe-

nelitian yang dilakukan oleh Pemila 

(2014) yang menyatakan bahwa guru ke-

sulitan dalam membuat tugas terkait de-

ngan kehidupan sehari-hari. Sehingga 

guru belum memberikan tugas terkait de-

ngan kehidupan sehari-hari kepada peser-

ta didik. 

Hasil penelitian terhadap evaluasi 

input sarana dalam program penilaian ha-

sil belajar pada kurikulum 2013 mata pel-

ajaran produktif pada kelas X dan kelas 

XI keahlian teknik konstruksi kayu SMK 

Negeri 1 Kediri didapatkan hasil 65,19% 

yang tergolong dalam kategori cukup. 

Dari analisis diatas diperoleh hasil temu-

an bahwa belum tersedianya program ex-

cel untuk menghitung nilai siswa, yang 

menyebabkan sarana pada program peni-

laian hasil belajar pada kurikulum 2013 

mata pelajaran produktif masih kurang 

optimal. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Retnawati (2015) 

yang menyatakan bahwa sebagian besar 

guru masih belum membuat program ex-

cel sebagai alat untuk menghitung nilai 

siswa. Hal ini disebabkan karena guru be-

lum mampu membuat program excel de-

ngan baik karena wawasan teknologi in-

formasi yang dimiliki oleh guru masih 

tergolong kurang.  

Berdasarkan pembahasan diatas, da-

pat dinyatakan bahwa input program pe-

nilaian hasil belajar pada kurikulum 2013 

mata pelajaran produktif pada kelas X 

dan kelas XI keahlian teknik konstruksi 

kayu SMK Negeri 1 Kediri masuk kate-

gori cukup. Dengan kelemahan yang di-

dapat pada hasil temuan bahwa guru ku-

rang  mampu memberikan tugas yang ter-

kait dengan kehidupan sehari-hari dan 

belum tersedianya program excel untuk 

menghitung nilai siswa. 

Proses Program Penilaian Hasil 

Belajar  

Berdasarkan analisis data dari hasil 

evaluasi proses langkah-langkah pelaksa-

naan penilaian hasil belajar pada kuriku-

lum 2013 oleh guru mata pelajaran pro-

duktif pada kelas X dan kelas XI keahlian 

teknik konstruksi kayu SMK Negeri 1 

Kediri didapatkan hasil 68,44% yang ter-

golong dalam kategori cukup. Diperoleh 

hasil temuan bahwa kurangnya guru da-

lam melakukan penilaian yang bebas dari 

kecurangan, yang menyebabkan kurang 

optimalnya langkah-langkah penilaian 

hasil belajar pada Kurikulum 2013 yang 

di lakukan oleh  guru. Hal ini sesuai de-

ngan penelitian yang dilakukan oleh Wu-

landari (2015) yang menyatakan bahwa 

pelaksanaan penilaian masih terdapat ke-

curangan. Hal ini disebabkan karena ma-

sih  ada beberapa guru yang kurang me-

ngawasi peserta didik saat kegiatan peni-

laian. 

Hasil penelitian terhadap evaluasi 

proses macam-macam pelaksanaan peni-

laian hasil belajar pada kurikulum 2013 

oleh guru mata pelajaran produktif pada 

kelas X dan kelas XI keahlian teknik 

konstruksi kayu SMK Negeri 1 Kediri di-

dapatkan hasil 57,41% yang tergolong 

dalam kategori kurang. Diperoleh hasil 

temuan bahwa kurangnya guru dalam 

melakukan Ulangan Tengah Semester, 

yang menyebabkan kurang optimalnya 

macam-macam penilaian hasil belajar 

pada Kurikulum 2013 yang di lakukan 

oleh guru. Hal ini sesuai dengan peneliti-

an yang dilakukan oleh Khafidzoh (2016) 

yang menyatakan sebagian besar guru su-

dah melakukan Ulangan Tengah Semes-

ter, namun ada beberapa guru yang masih 

belum melaksanakan Ulangan Tengah 

Semester. Hal ini disebabkan karena guru 
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menganggap Ulangan tengah semester ti-

dak perlu dilaksanakan. 

Berdasarkan pembahasan diatas, da-

pat dinyatakan bahwa proses program pe-

nilaian hasil belajar pada kurikulum 2013 

mata pelajaran produktif pada kelas X 

dan kelas XI keahlian teknik konstruksi 

kayu  SMK Negeri 1 Kediri masuk kate-

gori cukup. Dengan kelemahan yang di-

dapat pada hasil temuan bahwa kurang-

nya guru dalam melakukan penilaian 

yang bebas dari kecurangan dan kurang-

nya guru dalam melakukan Ulangan Te-

ngah Semester. 

Produk Program Penilaian Hasil 

Belajar  

Berdasarkan analisis data dari hasil 

evaluasi produk kualitas penilaian hasil 

belajar pada kurikulum 2013 mata pel-

ajaran produktif pada kelas X dan kelas 

XI keahlian teknik konstruksi kayu SMK 

Negeri 1 Kediri didapatkan hasil 58,30% 

yang tergolong dalam kategori kurang. 

Diperoleh hasil temuan bahwa hasil peni-

laian yang diberikan guru kurang adil, 

yang mengidentifikasikan penilaian hasil 

belajar pada kurikulum 2013 masih ku-

rang optimal. Hal ini disebabkan karena 

macam-macam penilaian hasil belajar 

pada kurikulum 2013 masih kurang 

berjalan secara optimal. Hal ini sesuai de-

ngan penelitian yang dilakukan oleh Se-

tiawan (2015) yang menyatakan guru ti-

dak memberikan nilai yang adil bagi sis-

wa. Hal ini disebabkan karena guru ha-

nya mengamati siswa-siswa yang ber-

sikap menonjol, sedangkan siswa yang 

kurang menonjol tidak teramati dengan 

baik. 

Hasil penelitian terhadap evaluasi 

produk ketercapaian penilaian hasil bel-

ajar pada kurikulum 2013 mata pelajaran 

produktif pada kelas X dan kelas XI ke-

ahlian teknik konstruksi kayu SMK Ne-

geri 1 Kediri didapatkan hasil 68,81% 

yang tergolong dalam kategori cukup. 

Dari analisis diatas diperoleh hasil temu-

an bahwa siswa belum memiliki sikap 

yang lebih baik, yang menyebabkan ke-

tercapaian penilaianhasil belajar pada ku-

rikulum 2013 pada program penilaian ha-

sil belajar pada kurikulum 2013  mata 

pelajaran produktif kurang tercapai sesuai 

tujuan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Saputri (2015) yang 

menyatakan sikap yang ditunjukkan pe-

serta didik setelah pelaksanaan penilaian 

hasil belajar pada kurikulum 2013  masih 

kurang baik. Sikap peserta didik seperti 

kurang tertib saat pembelajaran berlang-

sung dan saat proses diskusi kelas ber-

langsung masih banyak dijumpai oleh 

guru. 

Berdasarkan pembahasan diatas, da-

pat dinyatakan bahwa produk program 

penilaian hasil belajar pada kurikulum 

2013 mata pelajaran produktif pada kelas 

X dan kelas XI keahlian teknik konstruk-

si kayu SMK Negeri 1 Kediri masuk ka-

tegori cukup. Dengan kelemahan yang 

didapat pada hasil temuan bahwa hasil 

penilaian yang diberikan guru kurang adil 

dan siswa belum memiliki sikap yang le-

bih baik.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dideskripsikan 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) 

Input program penilaian hasil belajar 

pada kurikulum 2013 mata pelajaran pro-

duktif pada keahlian Teknik Konstruksi 

Kayu dilihat dari kesiapan guru, dan sara-

na penilaian hasil belajar pada kurikulum 

2013 termasuk kategori cukup, (2) Proses 

program penilaian hasil belajar pada  

kurikulum 2013 mata pelajaran produktif 

pada keahlian Teknik Konstruksi Kayu 

SMK dilihat dari langkah-langkah pelak-

sanaan penilaian hasil belajar pada kuri-

kulum 2013 oleh guru termasuk kategori 

cukup, sedangkan macam-macam peni-

laian hasil belajar pada kurikulum 2013 

oleh guru termasuk kategori kurang, (3) 
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Produk program penilaian hasil belajar 

pada kurikulum 2013 mata pelajaran pro-

duktif pada keahlian Teknik Konstruksi 

Kayu SMK dilihat dari kualitas penilaian 

hasil belajar pada kurikulum 2013 terma-

suk kategori kurang, sedangkan keterca-

paian penilaian hasil belajar pada  kuri-

kulum 2013 termasuk kategori cukup. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada-

pun saran-saran dari penulis adalah seba-

gai berikut: (1) Kepada para guru sebaik-

nya meningkatkan kemampuan dalam 

melakukan semua macam-macam peni-

laian hasil belajar pada kurikulum 2013 

sehingga kualitas dari penilaian hasil bel-

ajar pada kurikulum 2013 menjadi lebih 

baik lagi. Peningkatan kemampuan dalam 

melakukan semua macam-macam peni-

laian hasil belajar pada kurikulum 2013 

dapat dilakukan dengan cara mengikuti 

berbagai seminar, loka karya dan pelatih-

an terkait dengan peningkatkan kemam-

puan dalam melakukan  macam-macam 

penialain hasil belajar pada kurikulum 

2013. Kemudian sebaiknya guru menilai 

siswa secara lebih mendalam dan menye-

luruh lagi agar didapatkan nilai yang adil, 

(2) Pihak sekolah diharapkan melakukan 

peningkatan kemampuan guru dalam me-

lakukan macam-macam penialain hasil 

belajar pada kurikulum 2013 dengan cara 

mengirimkan guru untuk mengikuti 

kegiatan seminar, loka karya dan pelatih-

an mengenai penilaian hasil belajar pada 

kurikulum 2013, agar kualitas dari peni-

laian hasil belajar pada kurikulum 2013 

menjadi lebih baik lagi, (3) Peneliti se-

lanjutnya disarankan melakukan peneliti-

an yang berkaitan dengan program peni-

laian hasil belajar pada kurikulum 2013 

mata pelajaran produktif pada semua 

kompetensi keahlian SMK agar dapat 

mengetahui tingkatan program penilaian 

hasil belajar pada kurikulum 2013 pada 

setiap kompetensi keahlian. 
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